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 ABSTRACT 

 

 The alignment between Information Technology (IT) and organizational 

strategy is a crucial factor that connects the objectives and expectations of IT 

implementation with the achievement of vision, mission, and sustained competitive 

advantage within an organization. In higher education institutions, this alignment is 

essential to support efficiency and effectiveness in various processes such as 

education, research, administration, and community service. The Information 

System for Administrative Document Management (SIAP) at Universitas 

Tridinanti Palembang was developed to facilitate access to information related to 

correspondence, document filing, and disposition processes accurately. This 

Information System has been implemented for a considerable period since 2020, 

and therefore, it is necessary to evaluate the alignment of SIAP with the strategies 

it aims to achieve. This research uses all perspectives of the IT Balanced Scorecard, 

including the user orientation perspective, organizational contribution perspective, 

operational excellence perspective, and future orientation perspective. Data for this 

study was collected through observation, interviews, and questionnaires, followed 

by calculations using Key Performance Indicators (KPI) and the Capability 

Maturity Model (CMM). The results of this study show that the highest value was 

achieved in the user orientation perspective with a score of 84.89%. This was 

followed by the organizational contribution perspective, which scored 78.83%. The 

future orientation perspective had the lowest score, at 59.72%, and the operational 

excellence perspective scored 3.19%. 

Keywords: Aligning IT with Corporate Strategy, Administration   

                  Correspondence Information   Management System (SIAP), IT 

                   Balanced Scorecard. 
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PENYELARASAN TEKNOLOGI INFORMASI DENGAN 

STRATEGI ORGANISASI DALAM IMPLEMENTASI SISTEM 

INFORMASI PENGELOLAAN ADMNISTRASI PERSURATAN 

(SIAP) MENGGUNAKAN IT BALANCED SCORECARD 

 

ABSTRAK 

 

 

    Keselarasan antara Teknologi Informasi (TI) dengan strategi organisasi 

merupakan faktor penting yang menghubungkan tujuan dan harapan dari 

implementasi TI dalam pencapaian visi, misi, serta keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dalam suatu organisasi. Pada lembaga pendidikan tinggi, keselarasan 

tersebut penting dalam mendukung efisiensi dan efektivitas dalam berbagai proses, 

seperti pendidikan, penelitian, administrasi, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) yang ada di 

Universitas Tridinanti Palembang dibuat untuk mempermudah akses terhadap 

informasi mengenai surat-menyurat, dokumen berkas surat, dan proses disposisi 

secara tepat. Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan ini telah 

diimplementasikan dalam kurun waktu cukup lama sejak tahun 2020 maka perlu 

dilakukan evaluasi untuk mengetahui keselarasan SIAP dengan strategi yang ingin 

dicapai. Penelitian ini menggunakan semua perspektif dari IT Balanced Scorecard 

yakni perspektif orientasi pengguna, perspektif kontribusi perusahaan, perspektif 

keunggulan operasional dan perspektif orientasi masa depan. Data dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

kuisioner, kemudian menggunakan perhitungan dengan Key Performance 

Indicators (KPI) dan Capability Maturity Model (CMM). Hasil dari penelitian ini, 

Untuk nilai paling tinggi didapat pada perpsektif orientasi pengguna sebesar 

84.89%. selanjutnya perpsektif kontribusi organisasi dengan nilai sebesar 78.83%. 

dan pada perpsektif orientasi masa depan memilki nilai paling rendah yaitu 59.72. 

kemudian perspektif keunggulan operasional dengan nilai 3.19. 

 

Kata Kunci :Keselarasan TI dengan Strategi Organisasi, Sistem Informasi 

Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP), IT Balanced 

Scorecard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Keselarasan antara Teknologi Informasi (TI) dengan strategi organisasi 

merupakan faktor penting yang menghubungkan tujuan dan harapan dari 

implementasi TI dalam pencapaian visi, misi, serta keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dalam suatu organisasi. Menurut (Keyes, 2005) tujuan dari 

penyelarasan teknologi informasi ini yaitu untuk mengevaluasi seberapa jauh 

implementasi dari teknologi sistem informasi memberikan manfaat dan masih 

membutuhkan peningkatan dalam mencapai strategi organisasi. Menurut 

(Kuswantoro et al., 2022) Penggunaan teknologi informasi dalam era globalisasi 

memiliki peranan penting baik untuk organisasi maupun perusahaan. Hal ini karena 

teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja dari 

perusahaan. 

Universitas Tridinanti Palembang merupakan perguruan tinggi swasta di 

palembang yang terdiri pada tahun 1984 yang bergerak dibawah naungan Yayasan 

Pendidikan Nasional Tridinanti (YPNT). Visi dari Universitas Tridinanti adalah 

menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pendukung 

peningkatan kualitas kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas Tridinanti 

Palembang. Sedangkan Misi dari Universitas Tridinanti adalah menyediakan dan 

mengimplementasikan sistem informasi terintegrasi yang menggunakan teknologi 

mutakhir, meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan tinggi bagi civitas 

akademika dan pemangku kepentingan, serta mengembangkan basis data dan
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kemampuan sumber daya manusia di bidang teknologi informasi. Dalam mencapai 

visi dan misi tersebut terdapat startegi diantaranya membangun infrastruktur 

teknologi informasi dan komunikasi yang kuat dan terintegrasi, meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam bidang TI, dan menerapkan 

kebijakan berupa monitoring untuk meninjau pengelolaan TI yang berkelanjutan. 

Dalam mendukung pencapaian startegi tersebut salah satu langkah utama 

yang dilakukan adalah mengimplementasi Sistem Informasi Pengelolaan 

Admnistrasi Persuratan (SIAP). Sistem informasi ini menjadi kunci dalam 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh Universitas Tridinanti Palembang, 

mengembangkan dan implementasi sistem informasi yang terintegrasi. Sistem 

informasi pengelolaan administrasi persuratan merupakan sebuah website yang 

dirancang untuk mempermudah dalam mengkases banyak informasi berkaitan 

dengan surat- menyurat, dokumen berkas surat, dan proses disposisi yang akurat, 

efektif dan efisien di lingkungan Universitas Tridinanti Palembang dengan 

penyimpanan data yang dapat diakses secara online. Jenis surat menyurat yang di 

maksud adalah surat dinas, memo, surat pengantar, surat edaran, surat undangan, 

surat tugas, surat kuasa, surat pengumuman, surat pernyataan, surat keterangan, 

surat keputusan, perjanjian kerja sama dan berita acara. Peranan dari Sistem 

Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan ini sangat penting dalam membantu 

pengiriman dan mengelola rekap surat terutama bagi infrasturuktur organisasinya. 

Dengan kata lain sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan ini 

merupakan bagian dari terintegrasi teknologi informasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya saing dan sumber daya manusia 

yang dihasilkan dalam organisasi untuk mencapai visi dan misi serta rencana 
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strategisnya. Sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan dikelola dan 

digunakan oleh pihak internal lingkungan Universitas Trdinanti Palembang yaitu 

diantaranya akun Rektor yang diwakili oleh operator Biro Administrasi Umum dan 

Keuangan (BAUK), akun umum BAUK diakses oleh Operator BAUK, akun setiap 

wakil Rektor yang diakses oleh masing- masing wakil rektor, akun setiap dekan 

Fakultas yang diwakili oleh operator tata usaha masing-masing setiap fakultas, yang 

terdiri dari fakultas pertanian, fakultas ekonomi, fakultas teknik, dan fakultas FKIP, 

Sedangkan yang mengelola Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 

(SIAP) yaitu Kepala dan staf divisi Lembaga Pengembangan Sistem Informasi dan 

Komunikasi (LPSIK). 

Dalam hal ini telah dilakukan observasi dengan ketua lembaga 

pengembangan IT dan pengelola hadware jaringan pada Universitas Tridinanti 

Palembang, terdapat beberapa kekurangan yaitu efektifitas dari penerapan SIAP 

dianggap belum mencapai produktivitas kerja bagi pegawai karena paperless system 

tidak dijalankan dengan baik sehingga sering terjadinya penumpukan berkas, 

kemudian dari segi kepuasan pengguna terdapat keluhan berupa desain tampilan 

SIAP yang dianggap rumit sehingga sulit untuk di pahami, dan tidak adanya pelatihan 

secara khusus tentang penggunaan SIAP, serta tupoksi kelembagaan yang belum 

maksimal seperti lemahnya pengelolaan administrasi, pengembangan dan 

peninjauan teknologi infromasi yang jarang dilakukan, dan belum maksimalnya 

pemberdayaan sumberdaya manusia dan sarana prasarana dalam mendukung 

strategis pencapaian visi dan misi Universitas Tridinanti Palembang. Menghadapi 

berbagai kendala yang ada maka perlu dilakukan evaluasi mendalam untuk 

memastikan keselarasan antara 
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implementasi sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan dalam 

mendukung strategi Universitas Tridinanti. 

  Ada beberapa pendekatan yang sering digunakan untuk keselarasan seperti  

Strategic Alignment Model (SAM) menekankan pada pencocokan strategi bisnis 

dengan strategi TI untuk mencapai tujuan bersama. COBIT lebih berfokus pada tata 

kelola TI dan pengendalian proses TI untuk memastikan kepatuhan dan efektivitas. 

Sementara itu, Namun penelitian ini memilih pendekatan IT Balanced Scorecard 

untuk mengukur kinerja TI dengan perspektif lebih komprehensif dalam melakukan 

penyelarasan, Pada umumnya, IT Balanced Scorecard merupakan pendekatan 

untuk menilai kinerja sistem informasi sehingga dapat diketahui sejauh mana 

keselarasan antara teknologi informasi dengan sgtrategi organisasi. Pada IT 

Balanced Scorecard terdapat 4 perspektif yakni perspektif kontribusi organisasi 

(corporate contribution), perspektif orientasi pengguna (customer orientation), 

perspektif keunggulan operasional (operational excellence), dan perspektif 

orientasi masa depan (future orientation). 

Menurut (Hidayanto et al., 2012) tujuan dari IT Balanced Scorecard untuk 

menyelaraskan strategi organisasi dengan penerapan sistem informasi serta 

bertujuan untuk menyelaraskan upaya tenaga kerja dengan sasaran atau tujuan dari 

sistem informasi, memberikan instrumen evaluasi untuk menilai kinerja sistem 

informasi, mendorong agar dapat mencapai peningkatan kinerja, dan mencapai 

hasil yang seimbang diantara berbagai kelompok pemangku kepentingan. Maka 

perlu dilakukan pengukuran kinerja melalui empat perspektif IT Balanced 

Scorecard untuk mengetahui keselarasan antara sistem informasi pengelolaan 

administrasi persuratan dengan strategi organisasi, untuk memastikan bahwa sistem 
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informasi pengelolaan administrasi persuratan memberikan dukungan yang 

maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana keselarasan teknologi 

informasi dengan strategi organisasi dalam implementasi Sistem Informasi 

Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) menggunakan IT Balanced Scorecard 

melalui perspektif kontribusi perusahaan, perspektif orientasi pengguna, perpektif 

keunggulan operasional, dan perspektif orientasi masa depan ? 

1.3  Batasan Masalah 

Terdapat pembatasan masalah supaya ruang lingkup penelitian ini tidak 

melenceng yaitu : 

1. Penelitian ini menggunakan 4 perspektif  pada IT Balanced Scorecrd yang terdiri 

dari perspektif kontribusi perusahaan, perspektif orientasi pengguna, perspektif 

keunggulan operasional, dan perspektif orientasi masa depan. 

2. Sampel dari penelitian ini adalah pengguna dan yang mengelola SIAP di 

Universitas Tridinanti Palembang yang berjumlah 13 orang. 

3. Penelitian keselarasan teknologi informasi dan strategi organisasi ini hanya 

difokuskan pada Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) 

pada Universitas Tridinanti Palembang. 

4. Pada perspektif kontribusi organisasi, orientasi pengguna dan perspektif 

orientasi masa depan digunakan rumus perhitungan Key Performance Indicators 

(KPI), sedangkan pada perspektif keunggunlan operasional menggunkan rumus 

perhitungan Capability maturity Model (CMM). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keselarasan teknologi informasi 

dengan strategi organisasi dalam implementasi Sistem Informasi Pengelolaan 

Administrasi Persuratan (SIAP) menggunakan IT Balanced Scorecard melalui 

perspektif kontribusi perusahaan, perspektif orientasi pengguna, perpektif 

keunggulan operasional, dan perspektif orientasi masa depan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berikut terdapat beberapa manfaat dari hasil penelitian, antara lain: 

1. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini untuk mengetahui keselarasan antara 

implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) 

dengan strategi organisasi menggunakan IT Balanced Scorecard. 

2. Penelitian ini memberikan manfaat sebagai acuan untuk menyelaraskan upaya 

pegawai dengan tujuan Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 

(SIAP). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Ayat Al-Qur’an Yang Berhubungan Dengan Penelitian 

Keberhasilan penggunaan teknologi sekarang sangat berkembang pesat 

dalam berbagai bidang baik dalam bidang ilmu, bidang pendidikan hingga pada 

bidang usaha, telah tertera pada sepenggal ayat Al_Qur’an yang mengenai 

penciptaan bumi dan isinya dalam kajian islam. 

Al-Baqarah ayat ke-164 : 

ضِ  الس مٰوٰتِ  خَل قِ  فِي   انِ   رَ  تلََِفِ  وَالْ  رِي   ال تِي   وَال فلُ كِ  وَالن هَارِ  ال ي لِ  وَاخ  رِ  فىِ تجَ  وَمَا   الن اسَ  ينَ فَعُ  بِمَا ال بحَ   

اۤء   مِن   الس مَاۤءِ  مِنَ  اٰللُّ  انَ زَلَ  ياَ م  ضَ  بِهِ  فاَحَ  رَ  تهَِا بَع دَ  الْ  رِي فِ  دَاۤب ة    كُل ِ  مِن   فيِ هَا وَبَث   مَو  تصَ  يٰحِ  و  وَالس حَابِ  الر ِ  

رِ  ضِ  الس مَاۤءِ  بيَ نَ  ال مُسَخ  رَ  يٰت   وَالْ  م   لَْٰ نَ  لِ قوَ  ي ع قِلوُ   

  Artinya : Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 

dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 

manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu 

dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya 

bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang-orang yang mengerti. 

  Terkait dengan ayat Al-Qur’an di atas yang berhubungan dengan penelitian 

ini perlu diperhatikan bahwa manusia harus bersyukur atas karunia Allah SWT, 

berupa ilmu beserta tekonologi yang ada, kerena segala sesuatu akan kembali 

kepada Allah dan dipergunakanlah teknologi dan pengetahuan tersebut dengan 

sebaik mungkin. Sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dengan melakukan 
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keselarasan sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan dengan tujuan 

strategi organisasi di Universitas Tridinanti Palembang menggunakan IT Balanced 

Scorecard dapat menghasilkan pemaparan kondisi kinerja dari sistem informasi 

serta dengan berkembangnya zaman harus bersyukur atas nikmat berupa teknologi 

infomasi. 

2.2 Teori Yang Berhubungan Dengan Penelitian 

2.2.1  Keselarasan Teknologi Informasi Dengan Starategi Organisasi 

  Keselarasan teknologi informasi dengan startegi organisasi  mengacu pada 

bagaimana penerapan TI/SI dapat memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan 

strategis organisasi (Masdalipa et al., 2020) Penyelarasan teknologi informasi 

dengan strategi organisasi merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa 

sistem informasi yang diterapkan dapat mendukung tujuan jangka panjang 

organisasi secara efektif. (Kosasi, 2015). Tujuan dari penyelarasan teknologi 

informasi ini yaitu untuk mengevaluasi seberapa jauh implementasi dari  teknologi 

informasi memberikan manfaat dan masih membutuhkan peningkatan dalam 

mencapai strategi organisasi (Magdalena et al., 2020).       

Penyelarasan TI dengan strategi organisasi sangat penting untuk 

memastikan tercapainya tujuan bisnis dan agar investasi dalam TI memberikan 

manfaat yang maksimal. Tingkat keselarasan antara strategi TI dan strategi 

organisasi dapat diukur melalui pengukuran kinerja (Nugroho, 2020). Kinerja 

adalah faktor yang menentukan kesuksesan dalam mencapai tujuan, arah, dan 

strategi dari organisasi. apabila tidak terpenuhi, menyebabkan penurunan yang 

signifikan terhadap kepuasan pengguna, kinerja sistem, retensi pegawai, atau 

pengelolaan keuangan yang efisien (Keyes, 2005). Kinerja sistem informasi 



9 

  

merujuk pada bagaimana sistem tersebut dijalankan, apakah telah mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan atau belum (Sihombing et al., 2023). Berdasasrkan teori 

diatas dapat disimpulkan keselarasan teknologi informasi dengan strategi organisasi 

merupakan hal sangat penting untuk mencapai tujuan jangka panjang dan 

memastikan sistem informasi mendukung keberhasilan organisasi secara efektif. 

Penyelarasan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana implementasi TI 

memberikan manfaat, serta untuk mengidentifikasi kebutuhan peningkatan agar 

dapat mendukung strategi organisasi. 

2.2.2   Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) 

 Sistem Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan Universitas 

Tridinanti Palembang adalah aplikasi yang dirancang untuk menyediakan 

kemudahan dalam mengkases banyak informasi berkaitan dengan surat-menyurat, 

dokumen berkas surat, dan alur disposisi yang akurat, efektif dan efisien di 

lingkungan Universitas Tridinanti Palembang dengan penyimpanan data yang dapat 

diakses secara online.  

Jenis surat menyurat yang di maksud adalah surat dinas, memo, surat 

pengantar, surat edaran, surat undangan, surat tugas, surat kuasa, surat 

pengumuman, surat pernyataan, surat keterangan, surat keputusan, perjanjian kerja 

sama dan berita acara. Sistem Informasi pengelolaan administrasi persuratan ini 

dibangun pada awal tahun 2020 dan diimplementasikan pada februari 2020.  

Implementasi dari sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan 

adalah sebuah kebutuhan yang membantu dalam melakukan pengiriman ataupun 

rekap surat di lingkup internal Universitas Tridinanti Palembang. Website Sistem 
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Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) dikelola oleh pihak divisi 

Lembaga Pengembangan Sistem Informasi Dan Komunikasi (LPSIK) Universitas 

Tridinanti Palembang, sedangkan wakil rektor, operator Biro Administrasi Umum 

dan Keuangan ( BAUK), Operator Tata Usaha setiap fakultas dikategorikan sebagai 

pengguna. 

2.2.3  IT Balanced Scorecard 

  Information Technology Balanced Scorecard adalah pendekatan yang 

berasal dari konsep Balanced Scorecard. Balanced Scorecard adalah sebuah 

kerangka kerja manajemen strategis yang dikembangkan oleh Robert S.Kaplan dan 

David P.Norton pada awal tahun 1990an untuk menilai kinerja organisasi  yang 

memberi penekanan pada pencapaian tujuan finansial, melalui empat perspektif 

yaitu Perspective Financial, Perspective Customer, Perspective Internal Bussines 

Process, dan Perspective  Learning And Growth. Namun di tahun 1999 Balanced 

Scorecard dikembangkan lebih lanjut menjadi IT Balanced Scorecard oleh Van 

Grembergen untuk menyeimbangkan aktivitas teknologi informasi dengan strategi 

organisasi melalui empat perspektif yaitu perspective corporate contribution, 

perspective customer orientation, perspective operational excellence, dan 

perspective future orientation. Perubahan tersebut dilakukan karena dapertemen IT 

berfungsi sebagai penyedia layanan internal. Dengan demikian, proyek-proyek TI 

umumnya dirancang untuk memberikan manfaat kepada pengguna akhir dan 

mendukung tujuan  keseluruhan organisasi  (Keyes, 2005). 

Perubahan dari  Perspektif Balanced Scorecard menjadi IT Balanced 

Scorecard terdapat dalam gambar 2.1 berikut:  
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(Sumber : Grembergen, 2009) 

Gambar 2 1 Transformasi Perspektif BSC Menjadi IT BSC 

IT Balanced Scorecard adalah alat yang sesuai karena menyajikan 

pemahaman dan hasil evaluasi yang komprehensif serta sistematis, memungkinkan 

pihak dapertemen IT dapat mengamati dan meninjau perkembangan dari berbagai 

segi  strategi penerapan teknologi informasi (Gunardi, Dedi Sulistiyo S, 2012). IT 

Balanced Scorecard memiliki tujuan untuk memfasilitasi pengguna dalam 

penyesuaian rencana strategis dan aktivitas dari sistem informasi dengan kebutuhan 

organisasi, mengalokasikan upaya dari pengguna sesuai dengan tujuan sistem 

informasi, meyediakan matriks dalam melakukan evaluasi efektivitas sistem 

informasi dalam organisasi, memberi dorongan agar dapat mempertahankan 

peningkatan kinerja sistem informasi, serta mencapai hasil yang seimbang diantara 

berbagai kelompok pemangku kepentingan (Kosasi, 2015). IT Balanced Scorecard 

merupakan alat pengukuran kinerja yang mengevaluasi IT dari empat perspektif 

yaitu: orientasi pengguna, keunggulan operasional, kontribusi organisasi, dan 

orientasi di masa depan (Wijaya, 2012). Berdasarkan penjelkasan diatas dapat 

disimpulkan IT Balanced Scorecard adalah alat yang efektif untuk mengevaluasi 

penerapan teknologi informasi dalam organisasi secara komprehensif dan 

sistematis. Pendekatan ini membantu departemen TI untuk memantau dan meninjau 

perkembangan strategi TI dari berbagai perspektif. Tujuan utamanya adalah untuk 
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menyelaraskan rencana strategis dan aktivitas sistem informasi dengan kebutuhan 

organisasi 

Terdapat sasaran dari IT Balanced Scorecard, yang memiliki cangkupan 

sederhana namun rumit untuk dilaksanakan (Keyes, 2005) : 

1. Menyinkronkan teknologi infromasi dengan strategi organisasi. 

2. Menetapkan tahapan sesuai untuk menilai kinerja IT. 

3. Menyesuaikan usaha karyawan dalam mencapai tujuan IT. 

4. Mendorong dan meningkatkan kinerja IT. 

5. Mencapai keseimbangan hasil di antara pemangku kepentingan. 

Berikut generic IT Balanced Scorecard terdapat pada gambar 2.2 berikut:  

 
                      (Sumber : Grembergen, 2009:114) 

 

Gambar 2 2 Generic IT Balanced Scorecard 
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Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing Perspektif yaitu: 

1. Perspektif Kontribusi Organisasi (Corporate Contribution) 

Perspektif ini mengevaluasi kinerja TI berdasarkan pandangan dari 

pimpinan atau manajemen, evaluasi TI pada perpsketif ini dilakukan dengan 

menganalisis cost-benefit antara pengendalian biaya TI dan nilai bisnis 

apikasi TI yang sedang berjalan. 

2. Perspektif Orientasi pengguna (User Orientation) 

Perspektif ini menilai kinerja TI dari sudut pandang pengguna. Dengan 

perspektif ini, organisasi dapat menyelaraskan ukuran kinerja berdasarkan 

faktor-faktor seperti kepuasan pengguna dan kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi. 

3. Perspektif keunggulan Operasional (Operational Exellence) 

Perspektif ini mengukur kinerja TI berdasarkan sejauh mana proses-proses 

TI berjalan efektif dan efisien dalam mendukung tujuan startegi organisasi, 

yang dinilai oleh sudut pandang keseluruhan. 

4. Perspektif Orientasi di masa depan (Future Orientation) 

Perspektif ini mengevaluasi kinerja TI dari sudut pandang departemen TI 

itu sendiri, dengan fokus utama pada persiapan personel TI yang profesional 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Pendekatan IT Balanced Scorecard dalam melakukan evaluasi kinerja 

menggunakan diagram sebab-akibat untuk setiap perspektif. IT Balanced 

Scorecard memiliki kompenen yang dapat mengilustrasikan hubungan sebab-
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akibat antara tindakan yang diambil, yang terbagi menjadi dua jenis ukuran kinerja 

utama: hasil dan faktor pendorong. Diagram ini memungkinkan identifikasi 

hubungan sebab-akibat untuk setiap perspektif. (Keyes, 2005). 

Diagram sebab akibat IT Balanced Scorecard ada pada gambar 2.3 sebagai 

berikut :  

 

( Sumber:Kosasi, 2015) 

Gambar 2 3 Diagram Sebab Akibat IT Balanced Scorecard                   

2.2.5 Critical Success Factors (CSF) 

 Critical  Success Factors (CSF) atau faktor kunci kesusksessan organisasi 

adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk meraih kesuksessan kinerja. CSF 

didefinisikan sebagai elemen yang dibutuhkan untuk  meraih kesuksessan dalam 

mencapai  sasaran strategi organisasi. Identifikasi CSF dapat dilakukan terhadap 

berbai faktor seperti, potensi yang dimilki organisasi, kesempatan, keunguulan, 

tantangan, kapasitas sumber daya, ketersediaan sarana-prasarana, regulasi 

kebijakan organisasi dan sebagainya (Soemohadiwidjojo, 2015). 

 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan Critical Success Factors (CSF) 

adalah elemen-elemen kunci yang sangat penting untuk mencapai tujuan atau 
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keberhasilan dalam suatu organisasi atau proyek. CSF menggambarkan area-area 

yang harus dikelola dengan baik agar organisasi dapat berhasil mencapai misinya 

dan mempertahankan daya saingnya. Faktor-faktor ini sering kali berhubungan 

dengan aspek yang dapat mempengaruhi kinerja dan hasil akhir secara langsung 

2.2.6 Key Performance Indicator (KPI) 

  Dalam sebuah pengukuran diperlukan suatu alat ukur untuk menilai tingkat 

pencapaian atau keberhasilan organisasi. Salah satu alat yang umum digunakan 

adalah Key Performance Indicator (KPI) atau indikator kinerja utama. KPI terdiri 

dari serangkaian indikator yang dapat diukur, yang memberikan informasi 

mengenai sejauh mana tujuan strategis yang ditetapkan untuk organisasi telah 

tercapai. KPI melibatkan tiga elemen utama: tujuan strategis yang ingin dicapai, 

indikator-indikator kunci yang relevan dengan tujuan tersebut, dan sasaran yang 

menjadi patokan untuk menilai pencapaian. 

KPI dapat berbentuk ukuran kualitatif maupun kuantitatif, tergantung pada 

kebutuhan dan karakter organisasi. Inti pemilihan KPI adalah indikator tersebut 

dapat diukur yang artinya untuk setiap KPI baik kualitatif maupun kuantitatif telah 

terdedia informasi tentang jenis data-data yang akan digali, sumber data, dan cara 

mendapatkan data tersebut (Soemohadiwidjojo, 2015). 

 2.2.7 Capability Maturity Model (CMM) 

Menurut Gremberrgen dan Haes (2009:116) merekomendasikan 

penggunaan model kematangan kinerja atau maturity model, untuk mengukur 

tingkat kematangan dalam penerapan IT Balanced Scorecard di dalam proses bisnis  

organisasi. Capability Maturity Model (CMM) dikembangkan dan disebarluaskan 
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oleh Institut Rekayasa Perangkat Lunak. CMM terdiri dari lima tingkat kematangan 

dalam konteks organisasi, Tingkat yang paling tinggi yaitu  tingkat 5 (optomizing), 

tingkat 4 (managed), tingkat 3 (defined), tingkat 2 (repeatable), dan tingkat paling 

rendah tingkat 1 (initial). Dengan menggunakan CMM, organisasi dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam penerapan teknologi sistem 

informasi dan merumuskan strategi untuk mencapai tingkat kematangan yang lebih 

tinggi. (Keyes, 2005). 

berikut tingkat kematangan dalam Capability Maturity Model, yang 

menggambarkan karakteristik pada suatu organisasi atau perusahaan  :  

        (Sumber: keyes, 2005) 

Adapun penjelasan dari gambar 3.2 tingkatan level pada capability maturity 

model diatas yaitu : 

1. Level 1-Initial, bersifat ad-hoc dan proses masih agak kacau. 

2. Level 2 – Repeatable, pengelolaan dasar proyek sudah dijalankan untuk 

memantau biaya, timeline, dan lain sebagainya. 

3. Level 3- Defined, Aktivitas pengelolaan terstandarisasi, terdokumentasi, 

dan terintegrasi. 

Gambar 3 1 Capability Matury Model 
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4. Level 4- Managed, Monitir atau kontrol proses dilakukan dengan metode 

kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail. 

5. Level 5 – Optimizing, peningkatan proses secara berkelanjutan dijalankan 

dengan feedback berupa detail kuantitatif, juga mulai muncul inovasi-

inovasi baru dan teknolgi baru. 

2.2.8 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan alur pemikiran 

mengenai fokus penelitian yang akan dilaksanakan yaitu Keselarasan teknologi 

informasi dengan organisasi dalam implementasi Sistem Informasi Pengelolaan 

Administrasi Persurataan (SIAP) menggunakan IT Balanced Scorecard yang 

dilakukan pada Universitas Tridinati Palembang. Kerangka Berpikir dapat dilihat 

pada gambar 2.4 sebagai berikut : 
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Gambar 2 4 Kerangka Berpikir 

 Dari gambar 2.4 diatas dapat dijelaskan terdapat strategi TI Universitas 

Tridinanti Palembang yang ingin dicapai dalam periode 2016-2026, dan 

implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) yang 

menjadi pendukung dalam mencapai sasaran strategi TI tersebut, setelah dilakukan 

observasi terdapat beberapa kendala yang menjadi keluhan dalam implementasi 

SIAP sehingga perlu dilakukan pengukuran kinerja agar dapat diketahui 

keselarasan antara implementasi SIAP dengan strategi organisasi. Apakah 

operasional dari SIAP memberikan manfaat dan mendukung visi, misi dan strategi 
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TI dalam mencapai tujuan organisasi. Maka dilakukan pengukuran kinerja dari 

SIAP secara komprehensif dengan menggunakan pendekatan IT Balanced 

Scorecard yang mencangkup 4 perspektif yaitu perpsktif kontribusi organisasi, 

perspektif orientasi pengguna, perspektif keunggulan operasional dan perspektif 

orientasi masa depan. Kemudian setelah dilakukan pengukuran dengan keempat 

perspektif tersebut dapat diketahui keselarasan antara sistem infromasi pengelolaan 

admnisitrasi persuratan dengan startegi organisasi, sehingga terdapat hasil akhir dan 

rekomendasi yang dapat membantu mengidentifikasi secara komprehensif, bagian 

apa saja yang perlu dilakukan perbaikan kedepannya. 

2.2.9 Penelitian Terdahulu 

IT Balanced Scorecard adalah pendekatan yang efektif untuk menilai 

seberapa jauh implementasi sistem informasi telah mencapai visi, misi dan strategi 

organisasi. Hal ini bertujuan supaya mencapai keselarasan yang sesuai terhadap 

strategi perusahaan dan teknologi informasi melalui penggunaan IT Balanced 

Scorecard. (Keyes, 2005). Berikut Beberapa tinjauan pustaka dari beberapa jurnal 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang memanfaatkan pendekatan IT 

Balanced Scorecard: 

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Tahun Judul Hasil 

 

1. 

Neni Triana, 

Frederik Samuel 

Papilaya 

2021 Analisis Kinerja Aplikasi 

Sistem Infromasi Cuti 

Elektronik Dengan 

Menggunakan IT 

Balanced Scorecard 

Dari evaluasi, terlihat 

bahwa perspektif kontribusi 

organisasi sebesar 23,77%,  

perspektif orientasi 

pengguna memiliki nilai 

sebesar 24,18%, perspektif 

orientasi masa depan 

sebesar 20,29%., dan 

terakhir  perspektif 

keunggulan operasional 

sebesar 24,07%, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi 

kinerja secara keseluruhan 
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dinilai sangat baik, dengan 

total pengukuran mencapai 

92,94%. 

 

 

 

 

2. 

M.Nejatullah 

Sidqi Dan 

Ahmad 

Marsehan 

2024 Evaluasi Kinerja Sistem 

Informasi Akademik 

Menggunakan Metode IT 

Balanced Scorecrad Pada 

Universitas Terbuka 

Palembang 

Hasil pengukuran 

menggunakan 4 perspektif 

dari IT Balanced Scorecard 

yang terdiri dari corporate 

contribution dengan skor 

3,1, costumer orientation 

dengan skor 3,2, operation 

excellence dengan skor 3,1 

dan future orientation 

dengan skor 2,75.  

 

 

3. 

Lib Sohibul 

Millah, Lasimin 

2023 Analisis Kinerja Sistem 

Infromasi Akademik 

(SIAKAD) Menggunakan 

Metode IT Balanced 

Scorecard Di Universitas 

Nahdlatul Ulama Al 

Ghazali Cilacap 

Berdasarkan dari 4 

Perspektif dengan KPI 

terdapat skor pencapaian 

yaitu orientasi pengguna 

sebesar 92%, kontribusi  

perusahaan sebesar 88%, 

orientasi masa depan 

sebesar 86% dan perspektif 

penyempurnaan operasional 

sebesar 90%. 

 

 

 

 

4. 

Lies Aryani, Ari 

Andrianti, Eni 

Rohaini, dan 

Lola Yorita 

Astri 

2022 

 

Analisis Kinerja Sistem 

Informasi Pada Kribo. Id 

dengan Metode IT 

Balanced Scorecard 

 

Penelitian ini menerapkan 

metode IT Balanced 

Scorecard yang melibatkan 

empat aspek utama, yaitu 

kontribusi organisasi, 

orientasi pengguna, 

keunggulan operasional, 

dan orientasi masa depan. 

Hasil  menunjukkan bahwa 

orientasi pengguna 

mencatat nilai tertinggi 

sebesar 74.87%, diikuti oleh 

kontribusi organisas dengan 

nilai  73,70%, keunggulan 

operasional sebesar 

71,12%, dan orientasi masa 

depan sebesar 71,89%. 

Didedikasikan secara 

keseluruhan bernilai cukup 

baik. 
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https://ejournal.unama.ac.id/index.php/mediasisfo/article/view/651
https://ejournal.unama.ac.id/index.php/mediasisfo/article/view/651
https://ejournal.unama.ac.id/index.php/mediasisfo/article/view/651
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Metode Penelitian 

Penelitian ini digunakan pendekatan mixed method atau gabungan antara 

kuantitiatif dan kualitatif, Dalam Penelitian ini pndekatan kuantitatif digunakan 

sebagai metode dalam mengolah dan melakukan perhitungan data hasil kuisioner, 

sedangkan metode kualitatif bertujuan untuk mengambil data wawancara 

diantaranya berupa penjelasan tentang sistem informasi pengelolaan administrasi 

persuratan, kendala yang ada, dan strategi yang ingin dicapai. 

3.2    Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dimulai pada bulan maret 2024, serta tempat penelitian ini 

berlokasi di Universitas Tridinanti Palembang, Jalan. Kapten Marzuki Jalan. 

Kamboja No.2446, 20 Ilir D. III, Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan 30129. 

3.3   Populasi Dan Sampel 

4.5.2 Populasi 

Populasi yang digunakan yaitu seluruh pengguna dan yang mengelola 

Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) pada Universitas 

Tridinanti Palembang berjumlah 13 orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 13 orang, 9 sebagai pengguna 

dan 4 sebagai pengelola sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan. 

Pengumpulan data wawancara diperoleh dari narasumber Kepala Lembaga 
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pengembangan sistem informasi dan komunikasi, sedangkan penyebaran data 

kuisioner diperoleh dari seluruh sampel berjumlah 13 orang. Adapun rekap data 

reponden dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:a 

Tabel 3. 1 Rekap Data Responden 

No Bagian/Seksi Jumlah Jenis Data 

1 Wakil Rektor 3 Kuisioner 

2 Operator KBAUK 1 Kuisioner 

3 Operator Fakultas Pertanian 1 Kuisioner 

4 Operator Fakultas Ekonomi 2 Kuisioner 

5 Operator Fakultas FKIP 1 Kuisioner 

6 Operator Fakultas Teknik 1 Kuisioner 

7 Kepala LPSIK 1 Kuisioner dan 

wawancara 
8 Staff LPSIK 3 Kuisioner 

Total 13  

(Sumber: LPSIK Universitas Tridinanti Palembang) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yaitu : 

4.5.2 Data Primer 

Data primer penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan penyebaran kuesioner. 

1. Observasi  

          Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung 

mengenai sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan Universitas 

Tridinanti Palembang, dan didampingi oleh narasumber staff IT. Observasi 

dilakukan dengan mengamati informasi, kondisi serta kendala pada sistem 

informasi pengelolaan administrasi persuratan tersebut. 
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2. Wawancara  

            Wawancara dilakukan secara face to face dengan kepala Lembaga 

pengembangan sistem informasi komunikasi. Data yang didapat melalui 

wawancara diantaranya kendala dan permasalahan yang ada pada sistem 

informasi pengelolaan admnistrasi persuratan dan strategi Universitas Triridnanti 

yang ingin dicapai 

3. Kuisioner  

Penelitian ini akan dilakukan penyebaran kuisioner langsung kepada 

seluruh populasi yang berjumlah 13 orang, dan melakukan pengukuran dengan IT 

Balanced Scorecard dan skla perhitungan 1-5 dari skala likert . 

3.4.2 Data Sekunder 

             Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan 

dan selaras dengan penelitian, meliputi beberapa jurnal terdahulu, E-book dan 

internet. Berikut sumber utama yaitu dari buku Jessica Keyes tahun 2005 berjudul 

implementing the IT Balanced Scorecard. 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Key Performance Indicator (KPI)  

Mekanisme perhitungan setiap perspektif dilakukan dengan menentukan 

sasaran strategis, kemudian dilakukan analisis faktor-faktor kritis dengan Critical 

Success Factor (CSF) untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kesuksessan. 

Selanjutnya, perlu ditentukan Key Performance Indicators (KPI) untuk mengukur 

setiap perspektif. Nilai kondisi aktual dapat diperoleh dengan menghitung total 

hasil perkalian antara jumlah responden yang memberikan jawaban dan nilai 
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bobot yang diberikan. Nilai bobot “ sangat setuju adalah 5, Nilai bobot “ setuju” 

aadalah 4, nilai bobot netral/cukup” adalah 3, nilai bobot “ tidak setuju adalah 2, 

dan “ sangat tidak setuju adalah 1. Kemudian nilai total tersebut dikalikan 20% 

karena skala ada 5, maka 100% dibagi 5. Setap perspektif memiliki jumlah 

keseluruhan bobot beriniali 100%. Rumus perhitungan capaian dapat dilihat 

dalam persamaan 3.1 berikut : 

Capaian = n * 
20%

𝛴 Responden 
 

  Keterangan : 

  20%  = 100% / 5 (skala likert) 

  n  = Total skor jawaban responden  

  ∑Responden = Jumlah responden  

  Perhitungan realisasi dirumuskan dalam persamaan 3.2 berikut  

Realisasi = n * 
20%

𝛴 Responden 
* Hasil observasi 

 Setelah dilakukan perhitungan capaian/realisasi, dilakukan perhitungan score 

dirumuskan dalam persamaan 3..3 berikut : 

Score = 
100%

Target
 * Realisasi/ capaian 

Keterangan : 

Score   = Nilai score 

Target   = kesepakan dengan pihak manajemen 

Realisasi/capaian = skor capaian  
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Hasil perhitungan score, kemudian dilakukan perhitungan final score dirumuskan 

dalam persamaan 3.4 berikut : 

Score akhir %
Score∗bobot

100
 

Keterangan : 

Bobot = pihak manajemen  

Ukuran hasil perhitungan IT Balanced Scorecard masuk ke kategori pada nilai 

dalam range percentage dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut: 

 
(sumber: Talakua, Rudianto & Rahadja, 2015) 

 

Gambar 3 2 Range Percentage 

3.5.1 Capability Maturity Model (CMM) 

Capability Maturity Model (CMM) digunakan untuk melakukan perhitungan  

dalam perspektif keunggulan operasional, mekanisme perhitungan menggunakan CMM 

pada perspektif keunggulan operasional melibatkan evaluasi sistematis terhadap tingkat 

kematangan proses IT yang ada di dalam organisasi. Pertama dilakukan proses 

mengidentifikasi dan mendefinisikan proses kunci yang berkontribusi terhadap efisiensi 

operasional Sistem Informasi Pengelolaan Persuratan (SIAP). Selanjutnya  setiap proses 

dinilai berdasarkan lima tingkat kematangan yang diatur dalam CMM, mulai dari tingkat 

awal yang tidak terorganisir hingga tingkat optimal di mana proses diperbaiki secara 
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berkelanjutan. Perhitungan nilai index maturity untuk setiap objective hasil 

penelitian dihitung seperti berikut ini. 

 

Gambar 3 3 Rumus Index Maturity 

CMM terdiri dari lima tingkat kematangan kinerja IT dalam konteks 

organisasi, Tingkat yang paling tinggi yaitu  tingkat 5 (optomizing), tingkat 4 

(managed), tingkat 3 (defined), tingkat 2 (repeatable), dan tingkat paling rendah 

tingkat 1 (initial).   
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3.5  Tahapan Penelitian   

Berikut penjelasan tahapan penelitian pada gambar 3.4 diatas : 

1. Identifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi masalah mengenai 

implementasi Sistem Infromasi Pengelolaan Administrasi (SIAP) dengan 

mengumpulkan informasi untuk dijadikan bahan analisis untuk penelitian 

yang seaktual mungkin.  

Gambar 3 4 Tahapan Penelitian 
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2. Studi literatur adalah tahap di mana dilakukan perbandingan terhadap setiap 

referensi yang relevan dengan kasus atau masalah yang dihadapi. Pada tahap 

ini, diperhatikan juga cara-cara pemecahan masalah yang ada, sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk membantu menyelesaikan masalah 

tersebut. 

3. Analisis CSF, yaitu tahap ini dilakukan identifikasi faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan dan kesuksesan Sistem Informasi Pengelolaan 

Administrasi Persuratan (SIAP) berdasarkan Perspektif IT Balanced 

Scorecard. 

4. Cascading IT Balanced Scorecard adalah melakukan penjabaran visi, misi 

dan startegi Universitas Tridinanti Palembang, membangun peta strategi 

untuk memvisualisasikan hubungan antara sasaran strategi satu dengan lain 

untuk mencapai visi, penetapan ukuran dan tujuan strategi, pemrosesan data 

yaitu dengan melihat target dan pencapaian dan hasil pencapaian dari IT 

Balanced Scorecard. 

5. Pengukuran, Tahap ini melakukan pengukuran kinerja SIAP untuk 

mengetahui keselarasan antara Implementasi SIAP dengan straretgi 

organisasi berdasarkan 4 perspektif IT Balanced Scorecard.  

6. Analisis dan rekomendasi merupakan tahap di mana kesimpulan ditarik dari 

hasil pengukuran dan keselarasan dan saran diberikan untuk meningkatkan 

kinerja SIAP dalam mendukung strategi TI. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Gambaran Umum Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi  

Persuratan (SIAP) Universitas Tridinanati Palembang 

 Universitas Tridinanti Palembang merupakan alah satu perguruan tinggi 

swasta yang telah menerapkan sistem informasi pengelolaan administrasi 

persuratan (SIAP). Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) 

merupakan website yang memberikan kemudahan dalam pengelolaan berbagai 

informasi terikait surat menyurat berkas surat (dokumen), dan alur disposisi yang 

akurat, efektif dan efisien di lingkungan Internal Universitas Tridinanti Palembang 

dengan penyimpanan data yang dapat diakses secara online. Jenis surat menyurat 

yang di maksud adalah surat dinas, memo, surat pengantar, surat edaran, surat 

undangan, surat tugas, surat kuasa, surat pengumuman, surat pernyataan, surat 

keterangan, surat keputusan, perjanjian kerja sama dan berita acara.  

 Implementasi dari SIAP adalah sebuah kebutuhan yang membantu dalam 

melakukan pengiriman ataupun rekap surat di lingkup internal Universitas 

Tridinanti Palembang. Website Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi 

Persuratan (SIAP) dikelola oleh pihak divisi Lembaga Pengembangan Sistem 

Informasi Dan Komunikasi (LPSIK) Universitas Tridinanti Palembang, sedangkan 

wakil rektor, operator Biro Administrasi Umum dan Keuangan ( BAUK), Operator 

Tata Usaha setiap fakultas dikategorikan sebagai pengguna. Berikut ini adalah 

tampilan Sistem Informasi Pengelolan Administrasi Persuratan. 
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a. Tampilan login Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) 

Halaman login ini digunakan oleh semua pengguna aktif yang 

menggunakan sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan (SIAP) 

Universitas Tridinanti Palembang. Berikut adalah tampilan halaman login Sistem 

Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) pada gambar 4.1: 

 

Gambar 4 1 Form login Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 

b. Tampilan Beranda Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 

(SIAP). 

Gambar 4 2 Beranda Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 
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Tampilan halaman beranda SIAP  menampilkan beberapa fungsi-fungsi 

yang ada pada tittle bar terdiri dari beranda, referensi, catat surat, cetak agenda, dan 

username. Pada bagian beranda menunjukkan halaman beranda. Pada bagian 

referensi berfungsi menampilkan kode jenis surat. Pada bagian catat surat berfungsi 

menampilkan tiga sub menu yaitu surat masuk, surat keluar, dan disposisi. Pada 

bagian cetak agenda berfungsi menampilkan empat sub menu yaitu daftar surat 

masuk, daftar surat keluar, rekap jumlah surat masuk, dan rekap jumlah surat 

keluar. Pada bagian username terdapat dua sub menu yaitu ubah password dan 

keluar akun.  

4.1.2 Visi dan Misi  

Terdapat visi dan misi dari Lembaga Pengembangan Sistem Informasi dan 

komunikasi (LPSIK) Universitas Tridinanti Palembang yaitu: 

1. Visi 

Menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pendukung 

peningkatan kualitas kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas 

Tridinanti Palembang. 

2. Misi 

Misi dari Divisi Lembaga Pengembangan Sistem Informasi dan komunikasi 

(LPSIK) Universitas Tridinanti Palembang sebagai berikut: 

a. Menyediakan, mengimplementasikan, dan mengembangkan sistem 

informasi yang terintegrasi dengan didukung oleh teknologi informasi dan 

komunikasi yang mutakhir untuk mendukung terlaksananya Tri Dharma 

Perguruan Tinggi Universitas Tridinanti Palembang. 
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b. Meningkatkan efesiensi dan keefektifan administrasi pendidikan tinggi 

melalui implementasi sistem infromasi yang terintegrasi untuk kepentingan 

civitas akademika dan pemangku kepentingan lainnya. 

c. Mengembangkan basis data, sistem tata kelola dan kemampuan SDM di 

bidang sistem infromasi/teknologi infromasi dan komunikasi di Universitas 

Tridinanti Palembang. 

4.2 Deskripsi Responden 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh yang berarti populasi adalah sampel. Responden dari penelitian 

adalah pengguna dan yang mengelola sistem informasi pengelolaan administrasi 

persuratan yang berjumlah 13 orang. Grafiik responden penelitian dapat dilihat 

pada gambar 4.3 sebagai berikut: 

 

Gambar 4 3 Grafik responden penelitian berdasarkan strata 

 

 Dari gambar 4.3 grafik responden penelitian berdasarkan strata, kuisioner 

disebar secara langsung kepada 3 orang sebagai pengelola memiliki persentase 23% 

dan 10 orang sebagai pengguna memiliki persentase 77%. 

Pengelola
23%

pengguna
77%

Data Responden

Pengelola

pengguna
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4.5 Analisis IT Departement Goals 

Analisis IT Departement Goals dilakukan dengan cara mengidentifikasi visi, 

misi, tujuan, dan strategi  TI Universitas Tridinanti Palembang untuk memahami 

sasaran strategis jangka panjangnya. Strategi TI Universitas Tridinanti Palembang 

dituangkan melalui analisis SWOT, yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor 

internal, seperti kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal, yaitu peluang dan 

ancaman. Kemudian, dilakukan analisis Critical Success Factors (CSF) untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang mendukung keberhasilan organisasi. 

Selanjutnya, ditentukan Key Performance Indicators (KPI) untuk setiap tujuan 

strategis dalam IT Balanced Scorecard, yang kemudian dihitung berdasarkan data, 

kuesioner, dan wawancara. Proses ini diakhiri dengan evaluasi hasil perhitungan 

dari masing-masing perspektif. 

 Visi dari Universitas Tridinanti Palembang adalah menjadikan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai media pendukung peningkatan kualitas kegiatan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas Tridinanti Palembang. Sedangkan Misi 

dari Universitas Tridinanti Palembang adalah menyediakan dan 

mengimplementasikan sistem informasi terintegrasi yang menggunakan teknologi 

mutakhir untuk mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi. Selain itu, misi ini 

bertujuan meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan tinggi bagi civitas 

akademika dan pemangku kepentingan, serta mengembangkan basis data dan 

kemampuan sumber daya manusia di bidang teknologi informasi. 

 Strategi Universitas Tridinanti Palembang yang telah diperoleh melalui 

analisis SWOT ditemukan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap 



34 

  

organisasi yang terjadi saat ini dan masa mendatang. Hasil analisis SWOT dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Analisis SWOT 

         

               

                        Internal 

 

 

 

    

     

 

 

 

     Eksternal 

Kekuatan (Strengths) 

• Adanya penyediaan dan 

implementasi sistem 

informasi yang yang 

didukung IT yang 

mutakhir (S1) 

• Infrastruktur TI yang 

memadai (S2) 

Kelemahan (Weaknesses) 

• Mayoritas tenaga kerja di 

lingkungan UTP berusia 

diatas 55 tahun dan 

hampir mendekati masa 

purnabakti (W1) 

• Belum maksimalnya 

pemberdayaan SDM TI 

dan sarana prasarana 

(W2) 

• Belum maksimalnya 

sistem reward dan 

punishment kinerja 

SDM.(W3) 

• Alokasi Anggaran 

Terbatas(W4) 

Peluang (Opportunities) 

• Tuntutan penggunaan 

teknologi informasi dalam 

berbagai bidang (O1) 

• Meningkat perkembangan 

hardware dan software 

(O2) 

• Adanya kerja sama pihak 

ke tiga (O3) 

STRATEGI SO 

• Meningkatkan daya saing 

penggunaan TI (S1.O1) 

• Meningkatkan layanan 

dengan pengembangan 

Sistem IT terbaru (S1,O2) 

• Meningkatkan 

kerjasama dengan 

instansi lain untuk 

peningkatan layanan 

(S2.O3) 

STRATEGI WO 

• Memanfaatkan 

hardware dan software 

terbaru untuk 

mengoptimalkan 

pemberdayaan SDM 

dan sarana prasarana 

(W4.03) 
• Menerapkan pelatihan 

pegawai untuk 

memaksimalkan 

kinerja pegawai (W1, 

W2, W3,O2) 
Ancaman (Threats) 

• Mencari sumberdana 

alternatif (T1) 

• Persaingan semakin 

majunya perkembangan 

Teknologi Informasi (T2) 

• Rendahnya pengetahuan 

SDM TI(T3) 

STRATEGI ST 

• Memanfaatkan kekuatan 

infrastruktur TI untuk 

mencari sumber dana 

alternatif  (S2,T1) 

• meningkatkan 

pelatihan dan 

pengembangan SDM 

TI untuk mengatasi 

rendahnya 

pengetahuan 

(S1,T2,T3) 

STRATEGI WT 

• Meningkatkan 

pelatihan tenaga kerja 

senior untuk tetap 

relevan di tengah 

persaingan teknologi 

(W1,T2,T3) 

• Peningkatan Keahlian 

SDM TI dengan  

program pelatihan 

(W2, W3, T3) 

• Mencari sumber dana 

alternatif untuk 

meningkatkan 

pemberdayaan SDM 

TI dan sarana 

prasarana W3, W4, 

T1,T3) 
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Setelah menganalisis faktor internal dan eksternal, diperoleh beberapa 

alternatif strategi yang dapat diterapkan, yaitu: 

1. Strategi (Strength Opportunities), meningkatkan daya saing penggunaan TI, 

meningkatkan layanan dengan pengembangan sistem TI terbaru, dan 

meningkatkan kerjasama dengan instansi lain untuk peningkatan layanan. 

2. Strategi (strength Threats), Memanfaatkan kekeuatan infrastruktur TI untuk 

mencari sumber dana alternatif dan meningkatkan pelatihan dan 

pengembangan SDM TI untuk mengatasi rendahnya pengetahuan 

3. Strategi (Weaknesses Opportunities), Memanfaatkan hardware dan software 

terbaru untuk mengoptimalkan pemberdayaan SDM TI dan sarana prasarana 

dan menerapkan pelatihan pegawai untuk memaksimalkan kinerja pegawai. 

4. Strategi (Weaknesses Threats), meningkatkan pelatihan tenaga kerja senior 

untuk tetap relevan ditengah persaingan dan berkembang pesatinya TI, dan 

Mencari sumber dana alternatif untuk meningkatkan pemberdayaan SDM TI 

dan sarana prasarana. 

4.5 Identifikasi Critical Process Faktors (CSF) 

Hasil dari identifikasi visi, misi, tujuan, dan strategi Universitas Tridinanti 

Palembang, yang diperoleh melalui analisis SWOT, menunjukkan faktor internal 

sebagai kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal sebagai peluang dan 

ancaman. Setelah analisis SWOT dilakukan, langkah selanjutnya adalah penentuan 

tujuan yang ingin dicapai melalui penjabaran setiap perspektif dalam IT Balanced 

Scorecard, yang dapat dilihat dalam peta strategi. Namun, sebelum pemetaan 
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dilakukan, terlebih dahulu dilakukan analisis Critical Success Factors (CSF) untuk 

setiap perspektif guna mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. Faktor-faktor pendukung ini dapat dilihat pada gambar 4.4 

berikut: .

 

Gambar 4 4 Critical Proeccess Factors (CSF) 
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Setelah ditentukan faktor pendukung, akan dibuat strategi map untuk 

melakukan penentuan tujuan yang akan dicapai dari penjabaran setiap prespektif 

dari IT Balanced Scorecard. Strategi map dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut : 

Penjelasan strategi maps hubungan sabab-akibat pada gambar 4.5 

1. Jika keahlian dan kualitas kinerja staff TI meningkat maka akan 

berdampak signifikan dalam melakukan pengembangan pada SIAP. 

Gambar 4 5 Strategy Maps 
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2. Jika kinerja dan kualitas staff TI meningkat akan menimalisir terjadinya 

permasalahan pada sistem SIAP. 

3. Jika adanya pengembangan pada sistem SIAP tentunya akan terjadi 

peningkatan pada basis data, sistem tata kelola dan kemampuan SDM TI. 

4. Jika efisiensi efektivitas operasional SIAP berjalan dengan baik maka akan 

mengurangi permasalahan pada sistem SIAP  

5. Jika menimalisir terjadinya permasalaahan Sistem SIAP tentunya akan 

mengahasilkan dampak pada kepuasan pengguna SIAP. 

6. Jika pengguna puas terhadap implementasi SIAP maka akan 

meningkatnya efisiensi dan efektivitas administrasi.  

7. Pengendalian biaya TI yang baik akan mencapai manfaat implementasi 

sistem SIAP yang mutakhir. 

4.5 Identifikasi Key Ferformance Indicators (KPI) 

Setelah merumuskan strategi map, langkah selanjutnya adalah menentukan 

Key Performance Indicator (KPI) untuk mengukur perspektif-perspektif seperti 

kontribusi organisasi, perspektif orientasi pengguna, dan perspektif orientasi masa 

depan dalam IT Balanced Scorecard. Tahapan pengukuran akan dilakukan setelah 

KPI dan sasaran untuk setiap perspektif dalam IT Balanced Scorecard ditentukan. 

Adapun hasil pengambillan data responden diketahui ketua Lembaga  

Pengembangan Sistem Informasi dan Komunikasi (LPSIK) dan staff TI yang 

berjumlah 4 sebagai pengelola SIAP, dan  pengguna SIAP berjumlah 9,   untuk 

narasumber yaitu pihak divisi LPSIK Universitas Tridinanti Palembang, hasil dari 

wawancara digunakan untuk menentukan penilaian terhadap nilai dari sasaran atau 

target sesuai dengan perspektif kontribusi Organisasi, perspektif orientasi 
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pengguna, dan perspektif orientasi masa depan pada IT balancad scorecard. 

sedangkan kuesioner digunakan untuk nilai dari realisasi. Pengukuran pada KPI 

dilakukan dengan memberikan bobot untuk setiap indikator, setiap indikator diberi 

bobot sesuai dengan seberapa besar pengaruhnya, dimulai dari yang paling 

signifikan hingga yang paling sedikit. Data KPI serta bobot dan target dapat dilihat 

pada tabel 4.2 

Tabel 4 1 Key Performance Indicators (KPI) 

Perspektif IT 

Balanced Scorecard 

Faktor Key Performance 

Indicators 

Bobot Target periode 

2016-2026 

Perspektif 

Kontribusi 

Organisasi 

Pengendalian 

Biaya TI 

Manfaat dari SIAP sudah 

sesuai dengan anggaran  

50 95% 

Realisasi anggran biaya TI 50 98%  

Perspktif Orientasi 

Pengguna 

Kepuasan 

Pengguna 

SIAP 

Pengguna puas dengan 

layanan SIAP  

40 98% 

SIAP mudah dipelajari 

bagi pengguna baru 

30 95% 

SIAP mudah dalam 

mengakses layanan dan 

tepat waktu 

30 95% 

Perspektif 

Keunggulan 

operasional  

Efisisnesi 

Operasional 

Perangkat lunak 

(software) dan perangkat 

keras (hardware) sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

staff/pegawai  

20 95% 

Kecepatan waktu respon 

perangkat IT tiap kategori 

user 

20 1 Menit 

Penanganan 

Masalah 

Tingkat keamanan sistem 20 95% 

Kecepatan penanganan 

masalah 

20 24 Jam 

Rata-rata waktu respon 

masalah  

1 

minggu 

2 minggu  

Perspektif Orientasi 

Masa Depan 

Meningkatkan 

keahlian staff 

TI 

Frekuensi pelatihan staff 

TI 

25 3 kali dalam 1 tahun 

Penggunaan SIAP mampu 

meningkatkan keahlian 

staff TI 

25 95% 

Staff TI puas terhadap 

fasilitas divisi LPSIK 

30 95% 

Pengembangan 

SIAP  

Skala pengembangan 

SIAP dalam 1 tahun 

20 3 kali dalam 1 tahun 
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Selanjutnya, perhitungan capaian untuk masing-masing KPI dilakukan 

berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner. Pengolahan data kuesioner 

menggunakan skala Likert, di mana nilai bobot untuk "sangat setuju" adalah 5, 

"setuju" adalah 4, "netral/cukup" adalah 3, "tidak setuju" adalah 2, dan "sangat tidak 

setuju" adalah 1. Setelah itu, nilai total yang diperoleh dikalikan dengan 20%, 

karena skala terdiri dari 5 tingkatan, sehingga 100% dibagi 5. 

4.6 Identifikasi Capability Maturity Model (CMM) 

Capability Maturity Model (CMM) digunakan untuk melakukan 

pengukuran  pada perspektif keunggulan operasional karena fokusnya adalah untuk 

meniai tingkat kematangan produktivitas serta efisiensi dan efektivitas SIAP. CMM 

memiliki 5 tingkat kematangan yaitu tingkat 1 (initial), tingkat 2 (repeateable), 

tingkat 3 (defined), tingkat 4 (managed), tingkat 5 (optimized). Kriteria tingkatan 

CMM digunakan untuk menilai tingkat kematangan dari setiap indikator pertanyaan 

yang melibatkan pengumpulan data dan wawancara dengan stakeholder terkait. 

Penentuan rentang kelas dalam pengukuran, digunakan rumus interval yang 

dihitung menurut rentang nilai dan rumus panjang kelas interval  dapat dilihat 

sebagai berikut:  

I = 
𝑟

𝑘
 = 

5−1

5
= 0,8 

Keterangan : I = Interval 

         R = Range/ rentang nilai terbesar dan terkecil 

         K = Jumlah kelas 

Maka Panjang  interval pada CMM dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini: 
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Tabel 4 2 Interval Level CMM 
Level Keterangan Interval 

1 Initial 1-1.80 

2 Repeatable 1.81-2.60 

3 Defined 2.60-3.40 

4 Managed 3.41-4.20 

5 Optimizing 4.21-5.00 

  

4.7 Pengukuran Perspektif  IT Balanced Scorecard  

Data yang dihasilkan dari wawancara dan penyebaran kuisioner  dilakukan 

pengukuran dengan menggunakan rumus perhitungan Key Performance Indicators 

(KPI) untuk perspektif kontribusi organisasi, perspektif orientasi pengguna, dan 

persepktif orientasi masa depan, sedangkan perspektif keunggulan operasional 

digunakan rumus perhitungan Capability Maturity Model (CMM). 

Data Key Performance Indicators (KPI) dari perspektif kontribusi 

organisasi, perspektif orientasi pengguna dan perspektif orientasi masa depan 

terdapat 9 KPI dengan tujuan strategis masing-masing beserta sasaran capaian yang 

diharapkan pada kinerja sistem informasi pengelolaan administrasi persuratan. Data 

Key Performance Indicators diperoleh dari wawancara dan penyebaran kuisisoner 

kemudian didapat nilai bobot dan target untuk di kalkulasikan kedalam bentuk nilai 

akhir sebagai representasi data. Perhitungan representasi data mengacu pada rumus 

KPI yang telah dijelaskan di BAB III untuk memperoleh skor yang mencerminkan 

nilai masing-masing KPI, terkait antara target dan capaian. Selanjutnya, final score 

berfungsi sebagai nilai akhir yang menunjukkan hubungan antara skor dan bobot 

setiap Key Performance Indicator (KPI). Dan nilai akhir perspektif merupakan hasil 
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penjumlahan dalam persentase dari seluruh final skor yang dihasilkan pada masing-

masing indikator setiap perspektif. 

Sedangkan representasi pengukuran pada perspektif keunggulan 

operasional menggunakan Capability Maturity Model (CMM). Item- item ukuran 

atau measures pada perspektif keunggulan operasional dinilai menggunakan tingkat 

kematangan yang ada pada CMM yang memiliki 5 tingkat kematangan yaitu tingkat 

1 (initial), tingkat 2 (repeateable), tingkat 3 (defined), tingkat 4 (managed), tingkat 

5 (optimized). Setelah itu dilakukan kalkulasi representasi mengacu pada rumus 

CMM untuk menghasilkan nilai bobot. 

 

4.7.1 Perspektif Kontribusi Organisasi (Corporate Contribution) 

Pada perspektif ini diperoleh data dari wawancara dan kuisioner dengan 

ketua dan staff LPSIK Universitas Tridinanti Palembang. Berikut rekapitulasi 

jawaban responden pada perspektif kontribusi organisasi dapat dilihat pada tabel 

4.5 

Tabel 4 3 Rekapitulasi perspektif kontribusi organisasi 

Faktor Indikator Didapat dari Total 

Pengendalian 

Biaya TI 

Manfaat dari SIAP 

sudah sesuai dengan 

anggaran 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

 

    4 0 0 1 2 1 

Realisasi anggran TI Wawancara 

 

a. Perhitungan KPI, manfaat dari SIAP sudah sesuai dengan anggaran: 

Capaian =16* 
20% 

4
 = 80% 
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Score = 
100%

95
 * 80% = 84.21 

Score Akhir = 
84.21∗50 

100
 = 42.10% 

Berdasarkan hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor 

jawaban responden sebanyak 16 yang memperoleh score sebesar 84.21. dengan 

final score  didapat sebesar 42.10% dari faktor pengendalian biaya TI pada KPI 

manfaat dari SIAP sudah sesuai dengan anggaran 

b. Perhitungan KPI, realisasi anggaran biaya TI 

Realisasi = 20* 
20% 

4
 *90 = 72% 

Score = 
100%

98
 * 72% = 73.46 

Score Akhir = 
73,46∗50 

100
 = 36.73% 

Hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 20 yang memperoleh score sebesar 73,46. dengan final score  

didapat sebesar 36,73% dari faktor pengendalian biaya TI pada KPI realisasi 

anggran biaya TI. Sehingga hasil pengukuran pada perspektif kontribusi organisasi 

dapat dijabarkan pada tabel 4.6 

Tabel 4 4 Hasil Pengukuran Perspektif Kontribusi Organisasi 

Faktor Key 

Performance 

Indikator (KPI) 

Bobot Target Capaian 

atau 

realisasi 

Score Final 

Score 

Pengendalian 

Biaya TI 

Manfaat dari 

SIAP sudah 

sesuai dengan 

anggaran 

50 95% 80% 84.21 42.10% 
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Realisasi 

anggaran biaya 

TI 

50 98% 72% 73.46 36.73% 

Total 100  157.67 78.83% 

 

Berdasarkan Kalkulasi perspektif kontribusi organisasi pada tabel 4.6 

memperoleh total final score sebesar 78.83% yang berarti masuk pada nilai range 

percentage baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada perspektif kontribusi 

organisasi  belum mencapai target dalam pengendalian biaya anggaran terhadap 

investasi SIAP, sehingga diperlukan adanya rekomendasi untuk melakukan 

peningkatan. 

4.7.2 Perspektif Orientasi Pengguna (Customer Orientation) 

Pada perspektif ini diperoleh data dari kuisioner yang telah disebarkan 

kepada 9 pengguna SIAP sebagai responden. Perspektif ini meliputi tiga indikator 

yaitu perspentase pengguna puas dengan layanan SIAP, SIAP mudah dipelajari bagi 

pengguna baru, dan SIAP mudah dalam mengakses dan tepat waktu.   

Tabel 4 5 Rekapitulasi Perspektif Orientasi pengguna 

Faktor KPI Skala Likert Total 

  STS 

(1)  

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

Kepuasan 

Pengguna  

pengguna puas dengan 

layanan SIAP 

0 0 1 4 4  

 

9 SIAP mudah dipelajari bagi 

pengguna baru 

0 0 3 4 2 

SIAP mudah dalam 

mengakses dan tepat waktu 

0 0 2 4 3 

 

a. Perhitungan KPI, pengguna puas dengan layanan SIAP: 

Capaian =39* 
20% 

9
 = 86% 
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Score = 
100%

98
 * 86% = 87.75 

Score Akhir = 
87.75∗40 

100
 = 35% 

hasil dari 9 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 39 yang memperoleh score sebesar 87.75 dengan final score  

didapat sebesar 35% dari faktor kepuasan pengguna pada KPI pengguna puas 

dengan layanan SIAP. 

b. Perhitungan KPI, SIAP mudah dipelajari bagi pengguna baru 

Capaian = 35* 
20% 

9
 = 77% 

Score = 
100%

95
 * 77% = 81 

Score Akhir = 
81.05∗30 

100
 = 24% 

hasil dari 9 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 35 yang memperoleh score sebesar 81. dengan final score  

didapat sebesar 24% dari faktor kepuasan pengguna pada KPI SIAP mudah 

dipelajari bagi pengguna baru. 

c. Perhitungan KPI, SIAP mudah dalam mengakses dan tepat waktu 

Capaian = 37* 
20% 

9
 = 82% 

Score = 
100%

95
 * 82% = 86.31 

  Score Akhir = 
86.31∗30 

100
 = 25.89% 
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hasil dari 9 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 37 yang memperoleh score sebesar 86.31. dengan final score  

didapat sebesar 25.89% dari faktor kepuasan pengguna pada KPI SIAP mudah 

dalam mengakses dan tepat waktu. Sehingga hasil pengukuran pada perspektif 

orientasi pengguna dapat dijabarkan pada tabel 4.8 

Tabel 4 6 Hasil pengukuran perpsktif orientasi pengguna 

Faktor Key 

Performance 

Indicators (KPI)  

Bobot Target Capaian 

atau 

realisasi 

Score Final 

Score 

Kepuasan 

pengguna 

Pengguna puas 

dengan layanan 

SIAP 

40 95 862% 87.75 35% 

SIAP mudah 

dipelajari bagi 

pengguna baru 

30 95 77% 81 24% 

SIAP mudah 

dalam 

mengakses dan 

tepat waktu 

30 95 82% 86.31 25.89% 

Total 100  250.98 84.89% 

 

 Berdasarkan Kalkulasi perspektif orientasi pengguna pada tabel 4.8 

memperoleh total final score sebesar 84.89% yang berarti masuk pada nilai range 

percentage baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada perspektif orientasi 

pengguna belum mencapai target dalam memberikan kepuasan pengguna terhadap 

implementasi SIAP, sehingga diperlukan adanya rekomendasi untuk melakukan 

peningkatan. 

 

 

 



47 

  

4.7.3 Perspektif Keunggualan Operasional (Operational Excellence) 

 

Pada perspektif keunggulan operasioanl diperoleh data dari kuisioner yang 

telah disebarkan kepada 4 pengelola SIAP sebagai responden. Berikut rekapitulasi 

jawaban responden pada perspektif kontribusi organisasi dapat dilihat pada tabel 

4.17 

Tabel 4 7 Rekapitulasi perspektif oriantasi masa depan 

 

Faktor KPI Didapat dari Total 

Efisiensi 

Operasional 

Perangkat lunak 

(software) dan 

perangkat keras 

(hardware) sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan 

staff/pegawai  

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

 

 

 0 0 0 4 0 

Kecepatan waktu 

respon perangkat IT 

tiap kategori user 

Wawancara  

4 

Penanganan 

Masalah 

Tingkat keamanan 

sistem 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

 

0 0 0 1 3 

Rata-rata waktu 

respon masalah  

Wawancara  

Kecepatan 

penanganan masalah 

Wawancara  

 

a. Perhitungan KPI Perangkat lunak (software) dan perangkat keras 

(hardware) sudah sesuai dengan kebutuhan staff/pegawai 

Capaian = 16* 
20% 

 4
 = 80% 

Score = 
100%

95
 * 80% = 84.21 

Score Akhir = 
84.21∗20 

100
 = 16,82% 
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Hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 16 yang memperoleh score sebesar 84,21. dengan final score  

didapat sebesar 16,82% dari faktor efisiensi operasional pada KPI Perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware) sudah sesuai dengan kebutuhan 

staff/pegawai. 

b. Perhitungan KPI Kecepatan waktu respon perangkat IT tiap kategori user 

Realisasi  =20* 
20% 

4
 *1= 100% 

Score = 
100%

1
 * 100% = 10,00 

Score Akhir = 
10,00∗20 

100
 = 20% 

c. Perhitungan KPI Tingkat keamanan sistem 

Capaian = 19* 
20% 

 4
 = 95% 

Score = 
100%

95
 * 95% = 100 

Score Akhir = 
100∗20 

100
 = 20% 

d. Perhitungan KPI ratta-rata waktu respon masalah 

Realisasi  =20* 
20% 

4
 *24= 24% 

Score = 
100%

24
 * 24% = 100 

Score Akhir = 
100∗20 

100
 = 20% 
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e. Perhitungan KPI Kecepatan penanganan masalah 

Realisasi  =20* 
20% 

4
 *1= 100% 

Score = 
100%

2
 * 100% = 50,00 

Score Akhir = 
50,00∗20 

100
 = 10% 

4.7.4 Perspektif Orientasi Masa Depan (Future Orientation) 

 

Pada perspektif ini diperoleh data dari wawancara dan kuisioner dengan 

ketua dan staff LPSIK Universitas Tridinanti Palembang. Berikut rekapitulasi 

jawaban responden pada perspektif kontribusi organisasi dapat dilihat pada tabel 

4.18 

Tabel 4 8 Rekapitulasi perspektif oriantasi masa depan 

 

Faktor KPI Didapat dari Total 

Meningkatkan 

keahlian staff TI 

Frekuensi pelatihan staff TI Wawancara  

 

 

 

    4 

Penggunaan SIAP mampu 

meningkatkan keahlian staff 

TI 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

0 0 1 2 1 

Staff TI puas terhadap fasilitas 

divisi LPSIK 
0 0 2 1 1 

Pengembangan 

Sistem SIAP 

Skala pengembangan SIAP 

dalam 1 tahun 
Wawancara 

 

f. Perhitungan KPI frekuensi pelatihan staff TI 

Realisasi  =20* 
20% 

4
 *1= 100* 

Score = 
100%

3
 * 100% = 33,.33 
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Score Akhir = 
33.33∗25 

100
 = 83.32% 

hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 20 yang memperoleh score sebesar 33.33. dengan final score  

didapat sebesar 83.32% dari faktor meningkatkan keahlian staff TI pada KPI 

frekuensi pelatihan staff TI. 

g. Perhitungan KPI Penggunaan SIAP mampu meningkatkan keahlian staff TI  

Capaian = 16* 
20% 

 4
 = 80% 

Score = 
100%

95
 * 80% = 84.21 

Score Akhir = 
84.21∗25 

100
 = 21.05% 

hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 16 yang memperoleh score sebesar 84.21 dengan final score  

didapat sebesar 21.05% dari faktor meningkatkan keahlian staff TI pada KPI 

Penggunaan SIAP mampu meningkatkan keahlian staff TI. 

h. Perhitungan KPI Staff TI puas terhadap fasilitas divisi LPSIK 

Capaian = 15* 
20% 

 4
 = 75% 

Score = 
100%

95
 * 75% = 78.94 

Score Akhir = 
78.94∗30 

100
 = 23.68% 
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hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 15 yang memperoleh score sebesar 78.94 dengan final score  

didapat sebesar 23.68% dari faktor meningkatkan keahlian staff TI pada KPI Staff 

TI puas terhadap fasilitas divisi LPSIK. 

i. Perhitungan KPI Skala pengembangan SIAP dalam 1 tahun 

Realisasi  =20* 
20% 

4
 *1= 100* 

Score = 
100%

3
 * 100% = 33.33 

Score Akhir = 
33.33∗20

100
 = 66.66% 

hasil dari 4 responden yang telah dihitung terdapat total skor jawaban 

responden sebanyak 20 yang memperoleh score sebesar 33.33. dengan final score  

didapat sebesar 66.66% dari faktor pengembangan SIAP staff TI pada KPI Skala 

pengembangan SIAP dalam 1 tahun. Sehingga hasil pengukuran pada perspektif 

orientasi pengguna dapat dijabarkan pada tabel 4.19 

Tabel 4 9 Hasil pengukuran perspekitf orientasi masa depan 
Faktor Key Performance 

Indictors (KPI) 

Bobot Target Capaian 

atau 

realisasi 

Score Final 

Score 

Meningkatkan 

keahlian staff 

TI 

Frekuensi pelatihan 

staff TI 

25 3 kali 

dalam 1 

tahun 

1 kali 

dalam 1 

tahun 

33.33 8.33% 

Penggunaan SIAP 

mampu meningkatkan 

keahlian staff TI 

25 95% 80% 84.21 21.05% 

Staff TI puas terhadap 

fasilitas divisi LPSIK 

30 95% 75% 78.94 23.68% 

Pengembangan 

SIAP 

Skala pengembangan 

SIAP dalam 1 tahun 

20 3 kali 

dalam 1 

tahun 

1 kali 

dalam 1 

tahun  

33.33 6.66% 

Total  100  229.81 59.72% 
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Berdasarkan Kalkulasi perspektif orientasi masa depan pada tabel 

memperoleh total final score sebesar 59.72% yang berarti masuk pada nilai range 

percentage buruk. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada perspektif orientasi 

masa depan belum mencapai target dalam memberikan pelatihan terhadap staff TI 

agar mampu mengadapi tantangan masa depan, sehingga diperlukan adanya 

rekomendasi untuk melakukan peningkatan lebih. 

4.8 Analisis Hasil Pengukuran    

Hasil pengukuran keselarasan Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi 

Persuratan (SIAP) dengan strategi organisasi menggunakan IT Balance Scorecard  

melalui prespektif kontribusi organisasi, perspektif orientasi pengguna, perspektif 

keunggulan operasional, dan perspektif orientasi masa depan akan dinilai 

menggunakan 5 kategori bobot / range presentase, kemudian setelah didapatlan  

hasil range persentase pada seluruh perpskeitf dijumlahkan dan diklasifikasikan 

kedalam level capability maturity model untuk menilai   dan mengetahui timgkat 

kematangan proses IT. Berikut rekapulasi hasil keselarasan Sistem Informasi 

Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) dapat dilihat pada tabel 4.20 

Perspektif IT 

Balanced 

Scorecard 

Faktor Key 

Performance 

Indicators 

Bobot Target  Capaia

n 

Score Final 

Score 

Perspektif 

Kontribusi 

Organisasi 

Pengendalian 

Biaya TI 

Manfaat dari 

SIAP sudah 

sesuai dengan 

anggaran  

50% 95% 80% 84,21 42,10% 

Realisasi 

anggran biaya 

TI 

50% 98%  72% 73,46 36,73 

Total   100   157,67 78,83% 

Perspktif 

Orientasi 

Pengguna 

Kepuasan 

Pengguna 

SIAP 

Pengguna puas 

dengan 

layanan SIAP  

40% 98% 82% 83,67 35% 
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SIAP mudah 

dipelajari bagi 

pengguna baru 

30% 95% 77% 81 24% 

SIAP mudah 

dalam 

mengakses 

layanan dan 

tepat waktu 

30% 95% 82% 86,31 25,89% 

Total   100   250,98 84,89% 

Perspektif 

Keunggulan 

operasional  

Efisisnesi 

Operasional 

Perangkat 

lunak 

(software) dan 

perangkat 

keras 

(hardware) 

sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

staff/pegawai  

 

 

 

 

20% 

 

 

 

 

95% 

 

 

 

 

80% 

 

 

 

 

84,21 

 

 

 

 

16,82% 

Kecepatan 

waktu respon 

perangkat IT 

tiap kategori 

user 

20% 1 Menit 1 Menit  

 

10,00 

 

 

 

20% 

Penanganan 

Masalah 

Tingkat 

keamanan 

sistem 

20% 95% 95%  

100 

 

 

20% 

Kecepatan 

penanganan 

masalah 

20% 24 Jam 24 Jam  

100 

 

20% 

Rata-rata 

waktu respon 

masalah  

20% 1 minggu  2 

minggu 

 

50,00 

 

10% 

Total   100   344,21 86,82% 

Perspektif 

Orientasi 

Masa Depan 

Meningkatkan 

keahlian staff 

TI 

Frekuensi 

pelatihan staff 

TI 

25% 3 kali 

dalam 1 

tahun 

1 kali 

dalam 1 

tahun 

33,33 8,33% 

Penggunaan 

SIAP mampu 

meningkatkan 

keahlian staff 

TI 

25% 95% 80% 84,21 21,05% 

Staff TI puas 

terhadap 

fasilitas divisi 

LPSIK 

30% 95% 75% 78,94 23,68% 

Pengembanga

n SIAP  

Skala 

pengembanga

n SIAP dalam 

1 tahun 

20% 3 kali 

dalam 1 

tahun 

1 kali 

dalam 1 

tahun 

33,33 6,66% 
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Total   100   229,81 59,72 

 

Hasil pada masing-masing final score setiap perspektif dikategorikan 

kedalam 5 bobot/range percentage, setelah menentukan kategori range percentage 

kemudian seluruh hasil setiap perspektif akan klasifikasikan kedalam level 

capability maturity model untuk menilai tingkat kematangan proses TI. Berikut 

rekapitulasi hasil range percentage dapat dilihat pada tabel 4.21 

Tabel 4 10 Hasil Range Percentage 

Perspektif Final Score Range percentage 

Kontribusi Organisasi 78.83% Baik 

Orientasi Pengguna 83.35% Baik 

Orientasi Masa Depan 59.72% Kurang 

Total Hasil Level 

221,9 2,21 2 (repeatable) 

 

Hasil dari keselarasan pada pespektif keunguulan operasional mencapai 

tingkat kemanatangan 3 defined yang berarti sudah terdefinisi dengan baik.  Namun 

perlu adanya perbaikan dan peningkatan atas aspek-aspek yang telah ditunjang pada 

setiap perspektif sehingga kinerja dari SI AP secara keseluruhan dapat memebrikan 

manfaat yang signifikan selaras dalam mencapai staregi organisasi 

4.9 Rekomendasi  

Pada pembahasan didapat rekomendasi untuk setiap perspektif melalui hasil 

penelitian : 

1. Perspektif Kontribusi Organisasi (Corporate Contribution) 

Pada perspektif kontribusi organisasi memiliki range percentage baik, 

namun masih memerlukan peningkatan. Berdasarkan faktor pengendalian biaya TI 
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pada KPI manfaat  dari SIAP sudah sesuai dengan anggaran memilki target sebesar 

95% dengan hasil capaian sebesar 80% masih perlu ditingkatkan lagi, maka 

rekomendasi pada capaian KPI tersebut dibutuhkan peningkatan keterampilan staff 

TI  dengan memberikan pelatihan dan manajemen biaya TI sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam implementasi SIAP. Dan pada KPI 

realisasi anggaran biaya TI memilki target sebesar 98% dengan hasil capaian 72%  

maka rekomendasi untuk KPI ini diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap alokasi 

anggaran, peningkatan efisiensi dalam pengeluaran dan infrastruktur IT perlu untuk 

lebih menunjang implementasi SIAP. 

2. Perspektif Orientasi Pengguna (Customer Orientation) 

Pada perspektif ini memiliki range percentage baik namun masih 

memerlukan peningkatan. Berdasarkan faktor kepuasan pengguna pada KPI 

Pengguna puas dengan layanan SIAP memilki target sebesar 95% dengan hasil 

capaian sebesar 82% masih perlu adanya peningkatan, maka rekomendasi untuk 

KPI ini perlu dilakukan survei umpan balik secara rutin untuk mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki, melakukan perbaikan sistem berdasarkan masukan 

pengguna. Selain itu, penting untuk memberikan respons cepat untuk menangani 

masalah pengguna secara efektif. 

Kemudian pada KPI SIAP mudah dipelajari bagi pengguna baru memilki 

target sebesar 95% dengan hasil capaian sebesar 77% masih perlu adanya 

peningkatan, maka rekomendasi untuk KPI ini perlu memberikan panduan ataupun 

pelatihan untuk pengguna baru agar penggunaan  SIAP dapat dipahami oleh 

pengguna baru. Pada KPI SIAP mudah dalam mengakses dan tepat waktu memilki 
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target sebesar 95% dengan capaian sebesar 82% artinya target belum terpeniuhi 

maka rekomndasi untuk KPI tersbut perlu ditingkatkan efisiensi dari implementasi 

SIAP. 

3. Perspektif Keunggulan Operasional (Operational Excellence) 

Perpektif ini diidentifikasi oleh seluruh responden hasil pengukuran 

perspektif ini memilki tingkat kematangan level 3 defined artinya sudah terdefinisi 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tersebut telah beroperasi dengan 

baik, didukung oleh standar, prosedur, dan metode yang ada. Dengan adanya 

standar pengembangan, sistem menjadi lebih terintegrasi, terdokumentasi, 

konsisten, stabil, dan dapat diprediksi oleh organisasi, sehingga dapat mencapai 

level selanjutnya. Namun, saat ini, manajemen masih kurang mendetail dan bersifat 

kualitatif atau perkiraan. 

4. Perspektif Orientasi masa depan (Future Orientation) 

Pada perspektif ini memiliki range percentage kurang sehingga sangat 

membutuhkan peningkatan yang signitifikan hal ini karena perpsktif ini sangat 

dibutuhkan untuk keberlangsungan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

SIAP. Berdasarkan faktor meningkatkan keahlian staff TI pada KPI frekuensi 

pelatihan staff TI memilki target realisasi 3 kali dalam satu tahun dengan hasil 

capaian realisasi 1 kali dalam 1 tahun sehingga  masih perlu adanya peningkatan, 

maka rekomendasi untuk KPI ini yaitu memberikan jadwal tetap untuk melakukan 

pelatihan bagi staff TI sehingga dapat teralisasi 3 kali dalam satu tahun. Pada KPI 

penggunaan SIAP mampu meningkatkan keahlian staff TI memilki target sebesar 

95% dengan capaian sebesar 17.3% artinya target jauh belum terpenuhi maka 
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rekomndasi untuk KPI tersbut perlu dilakukan peningkatan frekuensi pelatihan 

terkait penggunaan SIAP. 

Kemudian Pada KPI staff TI puas dengan fasilitas divisi LPSIK memilki 

target sebesar 95% dengan capaian sebesar 18% artinya target jauh belum terpenuhi 

maka rekomndasi untuk KPI tersbut perlu untuk memberikan anggaran dan 

infrastruktur lebih agar membrikan outuput yang baik terhdap implemetasi SIAP. 

Selanjutnya Pada KPI skala pengembangan SIAP dalam 1 tahun memilki target 

realisasi 3 kali dalam 1 tahun akan tetapi  capaian realisasi hanya 1 kali dalam 1 

tahun artinya target jauh belum terpenuhi maka rekomndasi untuk KPI tersbut perlu 

dilakukan perencanaan yang lebih matang dengan menyusun timeline yang jelas 

untuk setiap tahap pengembangan. Selain itu, penting untuk mengalokasikan 

sumber daya yang cukup, baik dari segi anggaran. 

9.10   Pembahasan  

Keselarasan Sistem informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) 

dengan startegi organisasi telah dilakukan menggunakan IT Balanced Scorecard. 

penyelarasan ini dilakukan dengan melakukan pengukuran kinerja SIAP secara 

komprehensif melalui 4 perpsktif IT Balanced Scorecard  yaitu perspektif 

kontribusi organisasi, perpsktif orientasi pengguna, perspektif keunggulan 

operasional, dan perspektif orientasi masa depan. 

 Penyelarasan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah  implementasi 

dan operasional SIAP sudah mendukung dan mencapai tujuan strategis organisasi. 

Kemudian dilakukan identifikasi visi, misi, dan strategi teknologi informasi 

organisasi untuk untuk memahami sasaran strategis jangka panjangnya. Strategi TI 
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Universitas Tridinanti Palembang diperoleh melalui analisis SWOT, yang 

membantu mengidentifikasi faktor internal sebagai kekuatan dan kelemahan, serta 

faktor eksternal sebagai peluang dan ancaman. Selanjutnya, dilakukan analisis 

Critical Success Factors (CSF) untuk mengetahui elemen-elemen kunci yang 

mendukung keberhasilan organisasi. Setelah itu, menentukan Key Performance 

Indicators (KPI) dari masing-masing tujuan strategis dalam IT Balanced Scorecard, 

dengan menentukan bobot dan jumlah target yang ingin di capai. Kemudian diikuti 

dengan perhitungan berdasarkan data, kuesioner, dan wawancara, selanjutnya 

melakukan evaluasi dari hasil perhitungan dari masing-masing perspektif. 

Perspektif kontribusi organisasi (corporate contribution) ditinjau dari hal finansial, 

apakah biaya yang dikeluarkan untuk teknologi informasi sudah sesuai dengan 

manfaat yang dihasilkan oleh SIAP dalam mendukung tujuan dan strategi 

organisasi, perspektif orientasi pengguna (customer orientation) ditinjau dari 

kepuasan pengguna, apakah pengguna puas dengan implementasi SIAP. 

Selanjutnya perspektif keunggulan operasional (operational excellence) ditinjau 

dari proses TI yang mencangkup efisiensi, efektivitas, dan kemampuan SIAP dalam 

memberikan nilai tambah bagi organisasi. Kemudian perspektif orientasi masa 

depan (future orientation) ditinjau dari bagaimana organisasi mempersiapkan dan 

memberikan peningkatan untuk masa mendatang. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan IT Balanced Scorecard didapat 

pada perspektif kontribusi organisasi memiliki final score sebesar 78.83% dengan 

nilai  persentase baik, pada perspektif orientasi pengguna memiliki final score sebesar 

83.35% dengan nilai  persentase baik, dan pada perspktif keunggulan operasional memiliki 
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tingkat kematangan sebesar 3,19 berada pada level defined, selanjutnya pada perspektif 

orientasi masa depan memiliki final score sebesar 59.72% dengan nilai persentase kurang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Engelin Anastasia,  Yani 

Rahadja, dan Augie David Manuputty (2016) dimana hasil pengukuran keselarasan pada 

perspektif kontribusi organisasi sebesar 97.11%, perspektif orientasi pengguna sebesar 

85.02%, perspektif keunggulan operasional sebesar 95.08% serta orientasi dimasa depan 

sebesar 96.07%. masing-masing persepktif dalam penelitian ini dinilai sudah  baik.  

Penelitian Lies Aryani, Ari Andrianti, Eni Rohaini, dan Lola Yorita Astri 

(2022). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa orientasi pengguna mencatat nilai 

tertinggi sebesar 74.87%, diikuti oleh kontribusi organisas dengan nilai  73,70%, 

keunggulan operasional sebesar 71,12%, dan orientasi masa depan sebesar 71,89%. 

didedikasikan secara keseluruhan bernilai cukup baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

  

 

 

 

 



 
 

61 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penelitian dapat 

mengambil kesimpulan: 

1. Hasil dari keselarasan teknologi informasi dengan strategi organisasi dalam 

implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 

(SIAP) berdasarkan perspektif kontribusi organisasi, perspektif orientasi 

pengguna dan perspektif orientasi masa depan menggunakan kalkulasi Key 

Performance Indicators (KPI) IT Balanced Scorecard. pada persepktif 

kontribusi organisasi memiliki range percentage baik dengan nilai 78.83%.  

perpsektif orientasi pengguna  memilki range percentage baik sebesar 

84.89%. Dan perpsktif orientasi masa depan memilki range percentage 

sebesar 59.72%. sehingga setiap perspektif perlu adanay peningkatan 

terutama pada perpsktif orientasi masa depan. 

2. Hasil dari keselarasan teknologi informasi dengan strategi organisasi dalam 

implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Administrasi Persuratan 

(SIAP) berdasarkan perspektif keunggulan operasional didapatkan nilai 

kematangan sbesar 3.19 yang berarti defined masih butuh peningkatan agar 

dapat mencapai tingkat kematangan selanjutnya. 
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5.2 Saran  

Untuk mencapai keberhasilan dalam menyelaraskan Teknologi informasi 

dengan strategi organisasi menggunakan pendekatan IT Balanced Scorecard, 

disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berfokus pada perspektif 

orientasi pengguna dan perspektif orientasi masa depan. Kedua perspektif ini sangat 

berpengaruh dan saling terkait dalam meningkatkan kinerja Sistem Informasi 

Pengelolaan Administrasi Persuratan (SIAP) dalam menyelaraskan teknologi 

infromasi dengan strategi Univeristas Tridinanti Palembang. Penting untuk 

meningkatkan kualitas staf IT dalam melaksanakan tugas mereka, memberikan 

pelatihan berkala agar staf dapat mengembangkan keterampilan untuk pengalaman 

kerja di masa depan sehingga dapat memberikan output berupa inovasi-inovasi 

terbaru dalam mengembangkan Sistem Informasi, serta merekrut anggota staf baru 

agar beban kerja tidak terlalu berat. Selain itu, dianjurkan untuk menggunakan lebih 

dari satu metode pengukuran kinerja untuk mendapatkan perbandingan hasil yang 

lebih akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, diharapkan kinerja 

sistem informasi dapat selaras dengan visi, misi dan strategi yang ditetapkan. 
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